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ABSTRAK

Judul : Persepsi Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang

Penulis : Siti Meifinanda Putri

Pembimbing : 1. Dra. Ermita, M. Pd
2. Sulastri, S. Pd, M. Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan gaya kepemimpinan kepala sekolah belum sepenuhnya melakukan
gaya kepemimpinan dengan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah pada: 1) tinggi
pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru yang tidak mampu dan tidak
mau, 2) tinggi pengarahan dan tinggi dukungan terhadap guru yang tidak mampu
tetapi mau, 3) tinggi dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru yang mampu
tetapi tidak mau, 4) rendah pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru yang
mampu dan mau. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: 1) bagaimana gaya
kepemimpinan kepala sekolah pada tinggi pengarahan dan rendah dukungan
terhadap guru yang tidak mampu dan tidak mau, 2) bagaimana gaya
kepemimpinan kepala sekolah pada tinggi pengarahan dan tinggi dukungan
terhadap guru yang tidak mampu tetapi mau, 3) bagaimana gaya kepemimpinan
kepala sekolah pada tinggi dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru yang
mampu tetapi tidak mau, 4) bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah pada
rendah pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru yang mampu dan mau.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah
semua guru di SMK N Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang yang berjumlah
214 orang. Besar sampel adalah 62 orang yang ditentukan dengan teknik stratified
propotional random sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket model skala
Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
Kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP) yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah SMK N Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang
pada:1) tinggi pengarahan dan rendah dukungan pada guru yang tidak mampu dan
tidak mau berada pada kategori sesuai dengan skor rata-rata 3.7, 2) tinggi
pengarahan dan tinggi dukungan terhadap guru yang tidak mampu tetapi mau
berada pada kategori sesuai dengan skor rata-rata 3.9, 3) tinggi dukungan dan
rendah pengarahan terhadap guru yang mampu tetapi tidak mau berada pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 3.4, dan 4) rendah dukungan dan rendah
pengarahan terhadap guru yang mampu dan mau berada pada kategori sesuai
dengan skor rata-rata 3.5.

Secara keseluruhan persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala
sekolah menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang berada pada kategori sesuai dengan skor rata-rata 3,6.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang membantu
menghantarkan bangsa Indonesia untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan adalah usaha yang sengaja dilakukan untuk mengembangkan
potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran sehingga ada perubahan
ke arah yang positif pada diri peserta didik tersebut.

Keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya ditentukan oleh
berbagai komponen seperti kepala sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana
serta dana yang tersedia. Dari semua komponen tersebut kepala sekolah
memegang peranan penting dalam mengelola kegiatan di sekolah melalui
kepemimpinannya.

Salah satu pendidikan formal yang ada pada jenjang pendidikan
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memberikan pengetahuan
dan keterampilan dalam bidang tertentu bagi anak didik guna pengembangan
dimasa yang akan datang. Terselenggaranya pendidikan di Sekolah
Menengah Kejuruan banyak ditentukan oleh berbagai unsur, seperti kepala
sekolah, guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana pendukung
lainnya.

Apapun peran yang dimainkan oleh kepala sekolah yang pasti untuk
mencapai tujuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan yang efektif dan

efisien. Berhubung dengan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di



sekolah secara formal merupakan tugas dan tanggung jawab sekolah .maka
padanya di beri wewenang untuk menggerakkan segala sumber daya
pendidikan yang ada disekolah baik guru, kurikulum, sarana dan prasarana
serta lingkungan masyarakat sehingga dapat didayagunakan secara maksimal.
Wahjosumidjo (2003:83) mengartikan bahwa: “Kepala sekolah adalah
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di
mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran.”

Berkenaan dengan hal tersebut, kepemimpinan seorang kepala sekolah
sedikit banyak dapat mempengaruhi pendidikan di lingkungan sekolah.
Sekolah juga membutuhkan figur seorang pemimpin yang siap bekerja keras
untuk dapat memajukan sekolah demi peningkatan mutu pendidikan di
lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang
berbeda.

Demikian halnya kepemimpinan dalam sebuah organisasi pendidikan,
yakni sekolah. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah
sebagai pemimpin akan sangat berpengaruh dalam menentukan arah dan
kebijakan pendidikan yang akan dibangun. Miftah (2004:49) menyatakan
“gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seseorang pada
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang

ia lihat.”



Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang
pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda. Kepala sekolah
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di
mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran.

Gaya kepemimpinan sangat penting karena mencerminkan apa yang
dilakukan kepala sekolah dalam mempengaruhi seluruh unsur sekolah untuk
merealisasikan visinya. Peran seorang pemimpin dalam membina anggotanya
sangat penting dalam setiap organisasi. Seorang pemimpin tidak akan bekerja
sendiri tapi membutuhkan peran dari bawahannya. Begitu pula sebaliknya,
bawahan juga tidak bisa bekerja dengan baik tanpa adanya pembinaan seorang
pemimpin. Seorang pemimpin yang mengerti keadaan seorang bawahan akan
lebih memudahkan kejasama yang baik. Peran seorang bawahan yang patuh
terhadap pemimpinnya juga akan memudahkan dalam kerjasamanya. Banyak
gaya kepemimpinan, diantaranya adalah gaya kepemimpinan otoriter,
demokratis, laissez faire, dan situasional. Penulis tertarik mengambil salah
satu gaya, yaitu gaya kepemimpinan situasional.

Gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dalam pandangan ini
berarti bahwa tidak ada seorang kepala sekolah yang sangat konsisten
menggunakan satu gaya kepemimpinan tertentu terlepas dari situasi yang

dihadapinya. Artinya efektivitas kepemimpinan seseorang kepala sekolah

sangat tergantung kepada kemampuannya membaca situasi yang dihadapinya,



dan menyesuaikan gayanya dengan situasi tersebut sedemikian rupa sehingga
ia efektif menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya. Guru dalam satu
sekolah memiliki kematangan yang berbeda, maka kepala sekolah perlu
melihat situasi yang dihadapi dan bagaimana cara yang harus dilakukan
dalam menghadapinya.

Kematangan yang dimaksud bukan kematangan secara psikologis
melainkan menggambarkan kemauan dan kemampuan anggota dalam
melaksanakan tugas masing-masing termasuk tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas tersebut juga kemauan dan kemampuan mengarahkan
diri sendiri. Kematangan guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru
dalam menyelesaikan tugas dari kepala sekolah, termasuk didalamnya adalah
keinginan atau motivasi mereka dalam menyelesaiakan suatu tugas. Oleh
karena itu, Kepala Sekolah hendaknya mengerti akan hal apa yang harus
dilakukan sebagai seorang pemimpin untuk mempengaruhi guru-guru sesuai
dengan kematangannya.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung
Kota Padang terdapat beberapa guru dalam satu sekolah yang memiliki
kematangan yang berbeda, maka kepala sekolah perlu melihat situasi yang
dihadapi dan bagaimana cara yang harus dilakukan dalam menghadapinya.
Kematangan yang dimaksud bukanlah kematangan secara psikologis
melainkan menggambarkan kemauan dan kemampuan anggota dalam
melaksanakan tugas masing-masing termasuk tanggung jawab dalam

melaksanakan tugas tersebut juga kemauan dan kemampuan mengarahkan



diri sendiri.

Kematangan guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam
menyelesaikan tugas dari kepala sekolah, termasuk didalamnya adalah
keinginan atau motivasi mereka dalam menyelesaiakan suatu tugas. Oleh
karena itu, para kepala sekolah hendaknya betul-betul paham dan mengerti
dengan situasi dan hal apa yang harus dilakukan sebagai seorang pemimpin
untuk mempengaruhi guru-guru sesuai dengan kematangannya.

Namun berdasarkan pengamatan penulis di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada bulan
Februari — Maret 2014 terlihat bahwa kepala sekolah belum sepenuhnya dapat
melaksanakan gaya kepemimpinan dengan tepat. Hal ini dapat dilihat dari
fenomena-fenomena seperti:

1. Gaya kepemimpinan yang digunakan kepala sekolah terkesan kurang
bervariasi dan cenderung menggunakan satu gaya kepemimpinan saja,
seperti gaya kepemimpinan otoriter, sehingga membuat guru menjadi
bosan dan merasa kurang nyaman dalam bekerja.

2. Kepala sekolah mengambil keputusan sendiri tanpa melibatkan guru.

3. Kepala sekolah kurang memperhatikan hubungan kekeluargaan antara
sesama guru dan guru dengan kepala sekolah, seperti guru sesama guru
yang bersikap acuh tak acuh.

4. Kerja sama antara pimpinan dan bawahan masih bersifat kaku, terlihat dari
hubungan antara kepala sekolah dengan bawahannya terjalin secara formal

diluar jam kerja.



Berdasarkan fenomena-fenomena di atas maka penulis tertarik untuk
meneliti dan membahas permasalan ini dengan judul “Persepsi Guru
tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dan
pengamatan tentang gaya kepemimpinan, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang dihadapi sehubungan dengan gaya kepemimpinan sebagai
berikut:
1. Kepala sekolah cenderung menggunakan gaya kepemimpinan otoriter
dalam mengambil keputusan,
2. Kepala sekolah jarang menggunakan gaya kepemimpinan demokratis atau
partisipasi, padahal para guru sebagai bawahannya sudah bertindak aktif,
3. Kepala sekolah kurang memperhatikan pelaksanaan tugas guru di sekolah,
4. Motivasi yang diberikan kepala sekolah terlihat rendah, dilihat dari
kepedulian kepala sekolah dengan permasalahan yang dihadapi guru,
Semua masalah di atas jika terus dibiarkan, maka hal ini akan
berpengaruh terhadap kerja guru, kurang inisiatif dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sehingga hasil tidak sesuai dengan rencana. Seharusnya
kepala sekolah dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan yang dilakukannya

berdasarkan situasi yang ada.



C. Pembatasan Masalah

Gaya kepemimpinan yang banyak dikenalkan oleh para ahli teori
kepemimpinan antara lain: gaya kepemimpinan kontinum (otokratis dan
demokratis), gaya kepemimpinan managerial grid, gaya tiga dimensi dari
Reddin, gaya empat sistem dari Likert, dan gaya yang nampaknya paling akhir
dalam perkembangan teori kepemimpinan situasional dari Hersey dan
Blanchard. Secara umum gaya kepemimpinan terdiri dari gaya kepemimpinan
otokratis, demokratis, laissez faire, gaya kepemimpinan gabungan antara
ketiga gaya tersebut, gaya kepemimpinan situasional dan lain-lain.

Namun mengingat kompleksnya permasalahan, keterbatasan waktu,
dana dan tenaga, maka penelitian ini dibatasi pada Persepsi Guru tentang Gaya
Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri Kecamatan Lubuk Bagalung Kota Padang dalam hal: 1) tinggi
pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru yang tidak mampu dan tidak
mau, 2) tinggi pengarahan dan tinggi dukungan terhadap guru yang tidak
mampu dan tetapi mau, 3) tinggi dukungan dan rendah pengarahan terhadap
guru yang mampu tetapi tidak mau, 4) rendah dukungan dan rendah

pengarahan terhadap guru yang mampu dan mau.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah

menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota



Padang dilihat dari tinggi pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru
yang tidak mampu dan tidak mau,

2. Bagaimana persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang dilihat dari tinggi pengarahan dan tinggi dukungan terhadap guru
yang tidak mampu dan tetapi mau,

3. Bagaimana persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang dilihat dari tinggi dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru
yang mampu tetapi tidak mau,

4. Bagaimana persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang dilihat dari rendah dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru

yang mampu dan mau.

E. Tujuan Penelitian
Seiring dengan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan:

1. Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah menengah
kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang
dilihat dari tinggi pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru yang
tidak mampu dan tidak mau,

2. Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah menengah

kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang



dilihat dari tinggi pengarahan dan tinggi dukungan terhadap guru yang

tidak mampu dan tetapi mau,

. Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah menengah

kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang
dilihat dari tinggi dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru yang
mampu tetapi tidak mau,

Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah menengah
kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang
dilihat dari rendah dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru yang

mampu dan mau.

F. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian yang penulis ajukan untuk dijawab

dalam penelitian ini adalah apakah Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang sesuai

dengan situasinya? Secara lebih rinci pertanyaan penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Bagaimana persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang dilihat dari tinggi pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru
yang tidak mampu dan tidak mau,

Bagaimana persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota

Padang dilihat dari tinggi pengarahan dan tinggi dukungan terhadap guru
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yang tidak mampu dan tetapi mau,

3. Bagaimana persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang dilihat dari tinggi dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru
yang mampu tetapi tidak mau,

4. Bagaimana persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah
menengah kejuruan negeri (SMK N) Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang dilihat dari rendah dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru

yang mampu dan mau.

G. Kegunaan Penelitian
Penulis sangat mengharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi :

1. Masukan bagi Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Kecamatan
Lubuk Begalung Kota Padang dalam rangka meningkatkan efektifitas gaya
kepemimpinan situasional di sekolah tersebut.

2. Masukan bagi pengawas dalam mengawasi dan memberikan pembinaan
tentang kepemimpinan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang.

3. Peneliti, sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai
persepsi guru tentang gaya kepemimpinan situasiona kepala sekolah.

4. Pembaca dan peneliti berikutnya sebagai bahan rujukan dengan kajian

yang sama dalam melakukan penelitian lanjutan yang relevan.



BAB 11
KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Persepsi
a. Pengertian persepsi

Persepsi seseorang terhadap suatu obyek atau peristiwa tidak
sama, tingkah laku yang ditampilkan/diperhatikan seseorang tidak
sama dengan tingkah laku orang lain karena persepsinya berbeda.
Persepsi salah satu faktor kejiwaan yang cukup besar terhadap tingkah
laku sesorang.

Miftah (2012:141) mengemukakan bahwa “Persepsi adalah
kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi
tentang lingkungan baik lewat penglihatan, pendengaran, penerimaan,
maupun penghayatan”. Sejalan dengan itu Rivai (2004:359)
mengemukakan bahwa “Persepsi adalah proses dari seseorang dalam
memahami lingkungannya yang melibatkan pengorganisasian dan
penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman psikologis”.

Moskowitz  dan  Orgel dalam  Walgito  (2002:54)
mengemukakan bahwa persepsi merupakan proses yang terintegrasi
dari individu terhadap stimulus yang diterimanya sehingga seluruh apa
yang ada dalam diri individu seperti pengalaman, emosi, kemampuan
berfikir serta aspek-aspek lain yang ada dalam diri individu ikut

berperan aktif dalam proses tersebut. Proses yang terintegrasi tersebut

11
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menyebabkan stimulus yang sama dapat dipersepsikan berbeda
oleh individu yang berbeda pula. Stimulus dapat datang dari luar diri
individu dan dari dalam diri individu. Stimulus yang datang dari luar
diri individu dapat bermacam-macam, yaitu dapat berwujud benda-
benda, situasi dan manusia. Objek persepsi yang berwujud benda
disebut persepsi benda (things perception) atau non-social perception,
sedangkan apabila objek persepsi berwujud manusia atau orang disebut
social perception. Persepsi yang menggunakan diri sendiri sebagai
objek persepsi disebut dengan persepsi diri (self-perception).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa persepsi menitikberatkan pada bagaimana seseorang akan lebih

memahami objek atau peristiwa yang dipersepsikan.

2. Gaya Kepemimpinan
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Pada dasarnya gaya kepemimpinan banyak berpengaruh
terhadap keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi
perilaku pengikut-pengikutnya. Gaya kepemimpinan salah satu cara
atau norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang
diamati.

Stoner dalam Harbani (2008:37) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh

pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pekerja.



13

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang dipergunakan pemimpin
dalam berintegrasi dengan bawahannya. Sedangkan menurut Thoha
dalam Harbani (2008:37) “Gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat”. Pengertian
tersebut mangandung makna bahwa gaya kepemimpinan merupakan
suatu pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat
mempengaruhi bawahannya, apa yang dipilih oleh pemimpin untuk
dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhianggota
kelompok membentuk gaya kepemimpinannya.

Kemudian Hersey & Blanchard dalam Harbani (2008:37)
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan pola-pola
perilaku konsisten yang mereka terapkan dalam bekerja dengan dan
melalui orang lain seperti yang dipersiapkan orang-orang itu”.
Selanjutnya Ermaya dalam Harbani (2010:37) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan cara mengendalikan bawahan untuk
melaksanakan sesuatu.”

Jadi, dari pendapat ahli tersebut di atas dapat disimpulkan gaya
kepemimpinan adalah pola perilaku yang dipergunakan oleh seorang
pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, mendorong, dan
mengendalikan bawahannya dalam rangka pencapaian tujuan

organisasi secara efisien dan efektif.
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b. Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan suatu cara yang dipergunakan oleh
seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Dari gaya
ini dapat diambil manfaatnya untuk dipergunakan sebagai pedoman
bagi pemimpin dalam memimpin bawahan atau para pengikutnya.

Menurut Miftah dalam Harbani (2008:37) mengemukakan
bahwa “gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan
oleh sesorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain. . Dari gaya ini dapat diambil manfaatnya untuk
dipergunakan sebagai pedoman bagi pemimpin dalam memimpin
bawahan atau para pengikutnya. Gaya-gaya kepemimpinan yang
banyak dikenalkan oleh para ahli teori kepemimpinan antara lain: gaya
kepemimpinan  kontinum (otokratis dan demokratis), gaya
kepemimpinan managerial grid, gaya tiga dimensi dari Reddin, gaya
empat sistem dari Likert, dan gaya yang nampaknya paling akhir
dalam perkembangan teori kepemimpinan situasional dari Hersey dan
Blanchard.

Harbani (2010:37) mengatakan “gaya kepemimpinan otoriter
biasanya dipandang sebagai gaya yang didasarkan atas kekuatan posisi
dan penggunaan otoritas dalam melaksanakan tugas-tugasnya seabgai
pemimpin. Sedangkan gaya kepemimpinan demokratis dikaitkan

dengan kekuatan personal dan keikutsertaan para pengikut dalam
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proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.

Selanjutnya Lippit dan White dalam Harbani (2008:46) gaya
laissez faire yaitu gaya kepemimpinan kendali bebas. Dan menurut
Stoner dkk. dalam Harbani (2008:47) gaya kepemimpinan situasional
yaitu pendekatan kepemimpinan oleh Hersey Blanchard yang
menguraikan bagaimana pemimpin harus menyesuaikan gaya
kepemimpinan mereka sebagai respon pada keinginan untuk berhasil
dalam pelerjaan, pengalaman, kemampuan, dan kemauan dari bawahan
mereka yang terus berubah.

Kepemimpinan situasional ini dihubungkan dengan perilaku
pemimpin dengan bawahan atau pengikutnya.Adapun para pengikut ini
dilihat sampai dimana tingkat kematangannya, dalam hal mau dan

mampu melakukan tugas-tugasnya.

Gaya Kepemimpinan Situasional

Teori kepemimpinan situasional merupakan teori yang
dikembangkan oleh Hersey dan Kenneth H. Blanchard. Teori ini
merupakan perkembangan yang mutakhir dari teori kepemimpinan
dan merupakan hasil baru dari model keefektifan pemimpin tiga
dimensi. Gaya kepemimpinan seseorang dalam prakteknya sangat
situasional dalam pandangan ini berarti bahwa tidak ada seorang
pemimpin yang sangat konsisten menggunakan satu gaya

kepemimpinan tertentu terlepas dari situasi yang dihadapinya.
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Gaya kepemimpinan sangat penting karena mencerminkan apa
yang dilakukan kepala sek'olah dalam mempengaruhi seluruh unsur
sekolah untuk merealisasikan visinya. Hasibuan (2005:176)
menyatakan bahwa “terdapat banyak gaya kepemimpinan,
diantaranya adalah gaya kepemimpinan situasional. Gaya
kepemimpinan situasional mengkombinasikan proses kepemimpinan
dengan situasi dan kondisi yang ada”.

Sedangkan Mulyasa (2004:76) mengemukakan bahwa
“kepemimpinan  situasional ~merupakan kemampuan  untuk
menggerakkan pelaksanaan pendidikan sehingga tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien”.
Menurut teori situasional, seorang pemimpin yang otokratik akan
dapat mengubah kepemimpinannya yang otokratik itu dengan yang
lain, misalnya dengan gaya demokratik, apabila situasi tertentu
menuntutnya Hersey dan Blanchard mengembangkan model
kepemimpinan serta memiliki pengikut yang kuat di kalangan
spesialis pengembangan manajemen. Model ini disebut teori
kepemimpinan situasional. Penekanan teori kepemimpinan situasional
adalah pada pengikut-pengikut dan tingkat kematangan mereka.
Situasional menunjukkan penekanan akan pentingnya faktor situasi
dalam mempengaruhi menggerakkan, memecahkan masalah dan
mengambil keputusan. Sehingga mempengaruhi perilaku seorang

pemimpin.
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Seperti menurut Hersey & Blanchard dalam Harbani (2008:
47) “kepemimpinan situasional tidak ada satu cara terbaik untuk
mempengaruhi perilaku orang-orang. Gaya kepemimpinan mana yang
harus diterapkan pemimpin terhadap orang-orang atau kelompok
bergantung pada level kematangan dari orang-orang yang akan
dipengaruhi oleh pemimpin.”

Kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard
dalam Harbani (2010:48) didasarkan pada saling berhubungan
dengan: (1) jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh
pimpinan, (2) jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh
pimpinan, (3) tingkat kematangan atau kesiapan para pengikut yang
ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan
tertentu.

Dengan demikian kepemimpinan situasional adalah gaya
kepemimpinan yang efektif jika disesuaikan dengan taraf kematangan
para bawahan secara kontinyu dan meningkatkan pelaksanaan tugas.
Pemimpin hendaknya mengurangi perilaku tugas dan meningkatkan
perilaku hubungan sampai bawahan mencapai tingkat rata-rata
kematangan, maka pemimpin harus mengurangi perilaku tugas dan
perilaku hubungan. Keadaan ini berlangsung sampai bawahan
mencapai tingkat kematangan penuh di mana mereka sudah dapat
mandiri baik dilihat dari kematangan kerjanya maupun kematangan

psikologis.
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d. Indikator Gaya Kepemimpinan Situasional

Konsepsional melengkapi pemimpin dengan pemahaman dari
hubungan antara gaya kepemimpinan yang efektif dan tingkat
kematangan para pengikutnya. Perilaku bawahan ini amat penting
untuk mengetahui kepemimpinan situasional. Menurut Hersey &
Blanchaerd dalam Miftah (2012:318) kepemimpinan situasional
didasarkan pada: (1) gaya dasar kepemimpinan, (2) perilaku gaya
dasar kepemimpinan dalam pengambilan keputusan, (3) tingkat
kematangan bawahan. Hubungan ini dapat dijelaskan melalui gambar

1 berikut:
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Tinggi GAYA KEPEMIMPINAN
|
G3 | G2
Tinggi Tinggi
Hubungan Tugas
Dan dan
Tugas Tinggi
20 Rendah Hubungan
3
§ Partisipasi Konsultasi
=]
)
=
B . .
= Delegasi L Instruksi
= Rendah Tinggi
& Hubungan Tugas
Dan dan
rendah Rendah
tugas hubungan
G4 | Gl
Rendah Prilaku Mengarahkan » Tinggi
Tinggi Sedang Rendah
Mampu dan mau qupu tetapi Tidak mampu Tldalf mampu
tidak mau tetapl mau dan tidak mau
M4 M3 M?2 M1

TINGKAT KEMATANGAN BAWAHAN

Gambar 1. Hubungan Gaya Kepemimpinan Situasional dengan
Tingkat Kematangan Bawahan

Menurut Miftah (2004: 64) hubungan dari gambar diatas

diuraikan penjelasannya sebagai berikut:

1) Gaya Dasar Kepemimpinan

Kepemimpinan dan manjemen keduanya merupakan fungsi

penting dari organisasi walaupun kedua istilah ini sering saling

tukar,kedua fungsi

ini

sebenarnya berbeda.

Kepemimpinan
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didefinisikan menggunakan pengaruhnya untuk mengarahkan
aktivitas dan sikap orang lain. Ini menyiratkan bahwa kekerasan
tidak digunakan. Manajemen cendrung untuk mendukung stabilitas
di organisasi, sementara kepemimpinan mendukung perubahan.
Pemaksaaan adalah bukanlah bagian dari kepemimpinan. Dalam
hubungan dengan prilaku kepemimpinan, ada dua hal yang biasa
dilakukan oleh pemimpin terhadap bawahan atau pengikutnya,
yakni: prilaku mengarahkan dan prilaku mendukung.

Miftah (2004:64) mengatakan bahwa “Prilaku mengarahkan
dapat dirumuskan sebagai sejauh mana pemimpin melibatkan diri
dalam berkomunikasi satu arah antara lain, menerapkan peranan
yang seharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan pengikut
tentang apa yang harus dilakukan, dimana melakukan hal tersebut,
bagaimana melakukannya, dan melakukan pengawasan yang ketat
terhadap pengikutnya”.

Selanjutnya Miftah (2004:64) juga menyatakan bahwa
“Prilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin
melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar,
memberi dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi, dan
melibatkan pengikutnya dalam pengambilan keputusan.”

Kedua norma prilaku tersebut diletakkan pada dua poros
yang terpisah dan berbeda sehingga dapat diketahui empat gaya

dasar kepemimpinan, yaitu sebagai berikut:
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Tinggi Pengarahan dan Rendah Dukungan.

1) Dalam gaya 1 (Gl), seorang pemimpin
menunjukkan perilaku yang banyak memberikan pengaran
namun sedikit dukungan. Pemimpin ini memberikan instruksi
yang spesifik tentang peranan dan tujuan bagi pengikutnya dan
secara ketat mengawasi pelaksanaan tugas mereka.

Tinggi Pengarahan dan Tinggi Dukungan

Dalam gaya (G2), pemimpin menunjukkan prilaku yang
lebih banyak mengarahkan dan banyak memberi dukungan.
Pemimpin dalam gaya seperti ini mau menjelaskan keputusan
dan kebijaksaan yang ia ambil dan mau menerima pendapat
dari pengikutnya. Tetapi pemimpin dalam gaya ini masih tetap
harus memberikan pengawasan dan pengarahan dalam
penyelesaian tugas-tugas pengikutnya.

Tinggi Dukungan dan Rendah Pengarahan

Dalam gaya 3 (G3) prilaku pemimpin menekankan pada
banyak memberikan dukungan namun sedikit dalam
memberikan pengarahan. Dalam gaya seperti ini pemimpin
menyusun keputusan bersama-sama dengan para pengikutnya,
dan mendukung usaha-usaha mereka dalam menyelesaikan

tugas.
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d) Rendah Dukungan dan Rendah Pengarahan
Ada pun gaya 4 (G4), pemimpin memberikan sedikit
dukungan dan sedikit pengarahan pemimpin dengan gaya
seperti ini mendelegasikan keputusan-keputusan dan tanggung
jawab pelaksanaan tugas pada pengikutnya.
2) Perilaku Gaya Dasar Kepemimpinan dalam Pengambilan
Keputusan
Uraian empat gaya dasar diatas memberikan kesimpulan
bahwa tipe kepemimpinan seseorang tidak hanya ditentukan dari
pihak pemimpin, melainkan juga ditentukan oleh bawahan atau
yang dipimpin. Oleh karena itu pada hakekatnya perilaku dasar
pemimpin yang mendapat tanggapan para pengikutnya, sewaktu
pemimpin  melakukan proses pemecahan masalah atau
pengambilan keputusan, maka empat gaya dasar tersebut dapat
diaplikasikan ~ dan  diidentifikasikan ~dalam suatu  proses
pengambilan keputusan tersebut. Menurut Miftah (2012:320) gaya
dasar kepemipinan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut:
a) Instruksi
Perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan rendah
dukungan (G1) dirujuk sebagai instruksi, karena gaya ini
dicirikan dengan komunikasi satu arah. Pemimpin memberikan

batasan peranan pengikutnya dan memberitahu tentang apa,
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bagaimana, bilamana, dan di mana melaksanakan berbagai
tugas. Inisiatif pemecahan masalah dan pembuatan keputusan
semata-mata dilakukan oleh pemimpin. Pemecahan masalah
dan keputusan diumumkan, dan pelaksanaannya diawasi secara
ketat oleh pemimpin.
Konsultasi

Perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan tinggi
dukungan (G2) dirujuk sebagai konsultasi, karena dalam
menggunakan gaya ini, pemimpin masih banyak memberikan
pengarahan dan masih membuat hampir sama dengan
keputusan, tetapi hal ini diikuti dengan meningkatkan
banyaknya komunikasi dua arah dan perilaku mendukung
dengan berusaha mendengar perasaan pengikut tentang
keputusan yang dibuat, serta ide-ide dan saran-saran mereka.
Meskipun dukungan ditingkatkan, pengendalian (control) atas
pengambilan keputusan tetap pada pemimpin.
Partisipasi

Perilaku pemimpin yang tinggi dukungan dan rendah
pengarahan (G3) dirujuk sebagai partisipasi, karena posisi
kontrol atas pemecahan masalah dan pembuatnya keputusan
dipegang secara bergantian. Dengan penggunaan gaya ketiga
ini, pemimpin dan pengikut saling tukar-menukar ide dalam

pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. Komunikasi
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dua arah ditingkatkan, dan peranan pemimpin adalah aktif
mendengar. Tanggung jawab pemecahan masalah dan
pembuatan keputusan sebagian besar berada pada pihak
pengikut memiliki.
d) Delegasi
Perilaku pemimpin yang rendah dukungan dan rendah
pengawasan (G4) dirujuk sebagai delegasi, karena pemimpin
mendiskusikan masalah bersama-sama dengan bawahan
sehingga tercapai kesepakatan mengenai definisi masalah yang
kemudian proses pembuatan keputusan didelegasikan yang
memiliki kontrol untuk memutuskan tentang kesempatan yang
luas bagi bawahan untuk melaksanakan pertunjukan mereka
sendiri karena mereka memiliki kemampuan dan keyakinan
untuk memikul tanggung jawab dalam pengarahan perilaku
mereka sendiri.
3) Tingkat Kematangan Bawahan
Kematangan (maturity) dalam kepemimpinan situasional,
Miftah (2004:68) dapat dirumuskan sebagai satu kemampuan dan
kemauan orang-orang untuk bertanggung jawab dalam
mengarahkan perilakunya sendiri.Sedangkan menurut Rivai dalam
Harbani (2010:52) menyatakan bahwa kematangan dipandang
sebagai kapasitas untuk menetapkan tujuan-tujuan yang betapapun

juga tingginya dapat di capai (motivasi keberhasilan), kesediaan
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dan kemampuan untuk mengambil tanggung jawab, pendidikan
atau pengalaman seseorang atau kelomok. Hal senada dirumuskan
oleh Silalahi dalam Harbani (2008:52) kematangan adalah sebagai
kemampuan (ability) dan kemauan (willingness) orang-orang
untuk memikul tanggung jawab untuk mengarahkan prilaku
mereka sendiri.

Variabel-variabel kematangan ini hendaknya hanya
dipertimbangkan dalam hubungannya dengan tugas-tugas spesifik
yang harus dilakukan. Dengan demikian seseorang individu atau
kelompok bukannya dikatakan tidak dewasa atai tidak matang
hanya dalam pengertian yang umum. Semua orang cendrung
menjadi lebih atau kurang dewasa dalam hubungannya dengan
suatu tugas spesifik, fungsi atau tujuan yang akan di capai oleh
pemimpin lewat usaha-usahanya. Sebagai contoh seorang
pramuniaga berangkali sangat bertangung jawab terhadap
pengamanan barang dagangannya, tapi sangat ceroboh dalam hal
pekerjaan catat mencatat dan penyimpanan kearsipan barang
dagangannya. Dalam hal ini pramuniagara tersebut dewasa dalam
pekerjaan tulis menulis dan catat mencatat tersebut. Dengan
demiian pimpinan dalam menerapkan gaya kepemimpinannya akan
berlainan. Untuk pengamanan barang dagangan tidak perlu
diawasi, teapi untuk pekerjaan catat mencatat perlu pengawasan.

Menurut Miftah (2004:68) Kemampuan adalah salah satu
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unsur dalam kematangan, berkaiatan dengan pengetahuan da

keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan, latihan

dan/atau pengalaman. Adapun kemauan merupakan unsur lain dari
kematangan yang bertalian dengan keyakinan diri dan motivasi
seseorang.

Dalam kaitannya dengan tingkat kematangan seseorang
dalam organisasi tertentu perlu diingat bahwa tidak ada
seseorangpun yang mampu berkembang secara penuh (full
develoved) atau sebaliknya di bawah garis kematangan (under
develed). Dengan kata lain, kematangan atau perkemabngan adalah
bukanlah suatu konsep global, melainkan sebuah konsep tentang
tugas spesifik. Dalam hubungan ini seperti di singgung di atas ,
bahwa seseorang cendrung berada pada tingkat yang berbeda-beda
yang tergantung atas tugas, fungsi atau tujuan tertentu yang
ditugaskan kepada mereka.

Menurut Miftah (2012:325) tingkat kematangan bawahan di
bawah model kepemimpinan ke dalam empat tingkat :

a) Rendah (M1), tidak mampu dan mau memikul tanggung jawab
untuk mrlaksanakan sesuatu adalah tidak kompeten atau tidak
memiliki keyakinan.

b) Rendah ke sedang (M2), tidak mampu tetapi berkeinginan
untuk memikul tanggung jawab memiliki keyakinan tetapi

kurang memiliki keterampilan.
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¢) Sedang ke tinggi (M3), mampu tetapi tidak berkeinginan untuk
melakukan suatu tugas yang diberikan.
d) Tinggi (M4), mampu dan mau untuk memikul tanggung jawab.
4) Hubungan Gaya Kepeminpinan Terhadap Kematangan
Bawahan

Menurut M Thoha (2004:71) Tinggi pengarahan dan
rendah dukungan dilakukan untuk pengikut yang rendah
kematangannya. Orang yang tidak mampu dan tidak mau (M1)
memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan sesuatu atau tidak
kompeten atau tidak memiliki keyakinan. Dalam banyak kasus
ketidak inginan mereka merupakan akibat dari ketidakyakinannya
atau kurangnya pengalaman atau pengetahuannya berkenaan
dengan suatu tugas.

Pengawasan yang ketat memiliki tingkat kemungkinan
efektis yang paling tinggi. Sekali lagi perlu ditingkatkan bahwa
gaya ini ditujuk sebagai instruksi karena dicirikan dengan peranan
pemimpin yang membatasi peranan dan menginstruksikan
orang/bawahan tentang apa, bagaimana,bilamana dan di mana
harus melakukan sesuatu tugas tertentu. Dengan demikian, gaya
pengarahan (G1) memberikan pengarahan yang jelas dan spesifik.

Menurut M Thoha (2004:72) Tinggi pengarahan dan tinggi
dukungan dilakukan untuk tingkat kematangan rendah ke sedang.

Orang yang tidak mampu tetapi berkeingainan (M2) untuk
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memikul tanggung jawab memiliki keyakinan tetapi kurang
memiliki keterampilan. Gaya ini dirujuk sebagai “konsultasi”
karena masih seluruh pengarahan masih dilakukan oleh
pemimpin. Namun melalui komunikasi dua arah dan penjelasan
pemimpin, pengikut menjadi terlinat dengan mencari saran dan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan. Komunikasi dua arah ini
membantu dalam mempertahankan tingkat komunikasi pengikut
yang tinggi pada saat yang sama tanggung jawab untuk control
atas pembuatan keputusan tetap ada pada pemimpin.

Dengan demikian gaya konsultasi (G2) yang memberikan
perilaku mengarahakan, karena mereka kurang mampu, juga
memberikan perilaku mendukung untuk memperkuat kemampuan
dan antusias, tampaknya gaya yang sesuai di gunakan bagi invidu
pada tingkat kematangan seperti ini.

Menurut M Thoha (2004:72) Tinggi dukungan dan rendah
pengarahan dilakukan bagi tingkat kematangan dari sedang ke
tinggi. Orang-orang pada tingkat perkembangan ini memiliki
kemampuan tetapi tidak berkeinginan (M3) untuk melakukan
tugas yang telah diberikan. Ketidak inginan mereka itu seringkali
disebabkan karena kurangnya keyakinan. Namun bila mereka
yakin atas kemampuannya tetapi tidak mau, maka keinginan
mereka untuk melaksanakan tugas tersebut lebih merupakan

persoalan motivasi dibandingkan persoalan keamanan. Dalam
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kasus-kasus seperti ini pemimpin perlu membuka komunikasi dua
arah dan secara efektif mendengar dan mendukung usaha-usaha
para pengiktu untuk menggunakan kemampuan yang telah mereka
memiliki. Dengan demikian, gaya yang mendukung,tanpa
mengarahkan “partisipasi” (G3) mempunyai tingkat keberhasilan
yang tinggi untuk diterapkan bagi individu dengan tingkat
kematangan seperti ini. Gaya ini di sebut “partisipasi” karena
kepemimpinan atau pengikut saling tukar-menukar ide dalam
pembuatan keputusan, dengan peranan pemimpin yang utama
memberikan fasilitas dan berkomunikasi. Gaya ini melibatkan
hubungan kerja yang tinggi dan perilaku berorientasi tugas yang
rendah.

Menurut M Thoha (2004:73) Rendah pengarahan dan
rendah dukungan dilakukan bagi tingkat kematangan yang tinggi.
Orang — orang dengan tingkat kematangan seperti ini adalah
mampu dan mau, atau mempunyai kemampuan untuk memikul
tanggung jawab (M4). Dengan demikian, gaya ‘delegasi” yang
berprofil rendah (G4) memberikan sedikit pengarahan atau
dukungan memiliki tingkat kemungkinan efektif yang paling
tinggi dengan individu-individu dalam tingkat kematangan
seperti ini. Sekalipun pemimpin barangkali masih mampu
mengidentifikasikan  persoalan, tanggujng jawab  untuk

melaksanakan sendiri dan memutuskannya tentang ikhwal
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bagaimana,kapan dan dimana dilakukanya. Pada saat yang sama,
mereka secara psikologis adalah matang, oleh karenanya tidak
memerlukan banyak komunikasi dua arah atau  perilaku
mendukung. Gaya ini melibatkan perilaku hubungan kerja yang

rendah dan perilaku berorientasi pada tugas juga rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengembangkan teori
Hersey Blachard sebagai indikator penelitian, yaitu gaya
kepemimpinan situasional kepala sekolah dalam hal (1) tinggi
pengarahan dan rendah dukungan pada guru yang tidak mampu dan
tidak mau, (2) tinggi pengarahan dan tinggi dukungan pada guru yang
tidak mampu tetapi mau, (3) tinggi dukungan dan rendah pengarahan
pada guru yang mampu tetapi tidak mau, (4) rendah dukungan dan

rendah pengarahan pada guru yang mampu dan mau.

Pentinganya Gaya Kepemimpinan Situasional

Kepemimpinan dalam suatu organisasi sangatlah penting,
begitu juga disekolah kepala sekolah sebagai pimpinan akan
mempengaruhi, mengarahkan, membimbing atau mengawasi tindakan
semua personil sekolah. Mulyasa (2004:76) mengemukakan bahwa
“kepemimpinan  situasional merupakan kemampuan  untuk
menggerakkan pelaksanaan pendidikan sehingga tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien”.

Seperti menurut Hersey & Blanchard dalam Harbani (2008:

47) “kepemimpinan situasional tidak ada satu cara terbaik untuk
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mempengaruhi perilaku orang-orang. Gaya kepemimpinan mana yang
harus diterapkan pemimpin terhadap orang-orang atau kelompok
bergantung pada level kematangan dari orang-orang yang akan
dipengaruhi oleh pemimpin.”

Kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard
dalam Harbani (2010:48) didasarkan pada saling berhubungan
dengan: (1) jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh
pimpinan, (2) jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh
pimpinan, (3) tingkat kematangan atau kesiapan para pengikut yang
ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi atau tujuan
tertentu.

Jadi gaya kepemimpinan situasional sangatlah penting dan
sangat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan cepat, dapat
memberikan kepuasan pada pimpinan serta memberikan rasa aman

dan keteraturan pada bawahan.

B. Kerangka Konseptual
Kepala sekolah selaku pimpinan di sekolah harus dapat melaksanakan
perilaku kepemimpinan dengan baik dan tepat guna mencapai tujuan
pendidikan di sekolah. Untuk dapat melaksanakan gaya kepemimpinan dengan
baik kepala sekolah harus memahami apa keputusan yang harus dibuat agar
kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik.
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu

untuk mengungkapkan data tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Menegah Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang dengan
kematangan guru. Gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dalam hal:
1) tinggi pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru yang tidak mampu
dan tidak mau, 2) tinggi pengarahan dan tinggi dukungan terhadap guru yang
tidak mampu tetapi mau, 3) tinggi dukungan dan rendah pengarahan terhadap
guru yang mampu tetapi tidak mau, 4) rendah dukungan dan rendah
pengarahan terhadap guru yang mampu dan mau. Untuk lebih jelasnya

kerangka penelitian ini dapat dilihat pada skema di bawah ini:

Tinggi pengarahan dan rendah dukungan terhadap
— guru yang tidak mampu dan tidak mau |
Persepsi Guru Tinggi han dan tinggi duk terhad Keberhasil
tentang Gaya inggi pengara an. an tinggi du ungan erhadap N eberhasilan
oo > guru yang tidak mampu tetapi mau Pendidikan
Kepemimpinan di Sekolah
Situasional
Tinggi dukungan dan rendah pengarahan terhadap
P guru yang mampu tetapi tidak mau
Rendah dukungan dan rendah pengarahan terhadap
— guru yang mampu dan mau

Gambar 2. Persepsi Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota
Padang



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada bagian sebelumnya mengenai

persepsi guru teradap gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah

menengah kejuruan dalam manajemen personalia khususnya personalia guru

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada tinggi
pengarahan dan rendah dukungan terhadap guru yang tidak mampu dan
tidak mau berada pada kategori sesuai dengan skor rata-rata 3,7.

Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada tinggi
pengarahan dan tinggi dukungan terhadap guru yang tidak mampu tetapi
mau berada pada kategori sesuai dengan skor rata-rata 3,9.

Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada tinggi
dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru yang mampu tetapi tidak
mau berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,4.

Persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang pada rendah
dukungan dan rendah pengarahan terhadap guru yang mampu dan mau

berada kategori sesuai dengan skor rata-rata 3,5.

61
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5. Persepsi Guru Tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang berada pada

kategori sesuai dengan skor rata-rata 3,6.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai

berikut :

1.

Kepala sekolah dalam melaksanakan gaya kepemimpinan hendaknya
dilaksanakan sesuai dengan kematangan bawahan dimana gaya tinggi
pengarahan dan rendah dukungan dilakukan pada kematangan guru yang
kurang berkemampuan dan kurang berkeinginan, gaya tinggi pengarahan
dan tinggi dukungan dilakukan pada kematangan guru yang mau dan
kurang mampu, tinggi dukungan dan rendah pengarahan pada kematangan
guru yang mau tapi kurang ada kemauan, dan yang terakhir rendah
pengarahan dan rendah dukungan pada kematangan guru yang mau dan
mampu.

Kepala sekolah harus mampu meningkatkan kematangan guru dengan
pendekatan, meningkatkan komunikasi, keahlian supervisi, kemampuan
meningkatkan motivasi dan menyesuaiakan pada keputusan yang harus
dilakukan.

Kepala sekolah dalam mengambil keputusan haruslah berdasarkan situasi
dan kondisi agar dapat mengambil keputusan secara cepat dan tepat, serta
dapat memberikan kepuasan pada pimpinan dan bawahan atas

pengambilan keputusan tersebut.
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4. Untuk peneliti selanjutnya :

a. Penelitian ini masih sederhana, oleh sebab itu disarankan kepada yang
akan meneliti mengenai persepsi guru tentang gaya kepemimpinan
kepala sekolah dilakukan lebih sempurna dengan menambah
indikator-indikator lain.

b. Gunakanlah teknik analisis data yang lain sebagai perbandingan mana
yang menunjukkan hasil yang mendekati kesempurnaan, atau apakah
teknik analisis lain juga dapat memberikan hasil yang sama dengan

teknik analisis data yang digunakan peneliti.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Hasibuan, Malayu. 2005. Organisasi dan Motivasi. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Mulyasa, E. 2004. Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks
Menyuksekan MBS dan KBK. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.

Pasolong, Harbani. 2008. Kepemimpinan Birokrasi. Bandung: Alfabeta.

. 2010. Kepemimpinan Birokrasi. Bandung: Alfabeta.

Rivai, Veithzal. 2004. Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi. Jakarta:
RajaGrafindo Persada.

Thoha, M. 2004. Kepemimpinan dalam Manajemen. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

. 2012. Perilaku Organisasi. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Wahjosumidjo. 2002. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Wahyudi, Dr. 2012. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi
Pembelajar. Bandung: Alfabeta.

Walgito, B. 2002. Psikologi Sosial Suatu Pengantar. Yogyakarta: Penerbit
Andi Yogyakarta.



